
BAB III

ANALISA UNGKAPAN FISIK DAN TATA RUANG FASILITAS AKOMODASI REKREASI AIR DAN OLAH RAGA

3.1. Ungkapan Fisik Fasilitas Akomodasi Rekreasi Air Dan olah raga ( Perpaduan Elemen Alam Dan Tipologi Bangunan Khas
Tradisional Daerah Bengkulu)

Dalam menganalisa ungkapan fisik fasilitas akomodasi rekreasi air dan olah raga , pendekatan teori Julie Robinson dan

Modernis kiranya lebih dapat rnenjawab permasalahan ini. Menurut Julie Robinson , tipe di dalam tipologi bangunan pada dasarnya
digunakan untuk mengkategorikan variasi dari ragam bangunan. Permasalahan yang timbul dibagi menjadi dua, yaitu basic type dan
classificatory type. Baste tipe digunakan sebagai menjelaskan bentuk bangunan tertentu secara umum, seperti untuk bangunan
fasilitas rekreasi air dan olah raga. Terlebih dahulu dengan meninjau fungsi bangunannya , kegiatan yang diwadahi dan keadaan
sekitarnya, sebagai contoh yang diambil yaitu bangunan khas tradisional daerah Bengkulu berfungsi sebagai rumah tinggal dan
bangunan umum berfungsi sebagai kegiatan kesenian. Setelah meninjau secara keseluruhan maka mengadakan Classificatory type
digunakan untuk menggambarkan secara umum perbedaan antara bangunan satu dengan lainnya. Kemudian memilah- milah bagian-
bagian yang sesuai dengan fungsi bangunan yang akan direncanakan ( Teori Modernis ;jikai fungsinya menuntut bentuk tertentu,
maka tidak perlu lag/ dipikirkan preseden sejarah dan sebagamya. Logika yang digunakan adalah logika fungsional dan rasional) ,
yaitu sebagai bangunan fasilitas akomodasi rekreasi air dan olah raga dan ( lihat Analisis di dalam tabel di bavvah ini) Sedangkan
pendekatan teori Rob Krier dan Budi Skada, khusus rnenjawab bagaimana proses penyusunan bentuk dasar dan sifatnya sehingga
dapat membentuk komposisi bentuk yang akan direncanakan.
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3.2. Analisa Tata Ruang Luar

3.2.1. Analisa Eksisting Kawasan DDTS

Sesuai dengan peraturan Daerah Tingkat I maupun Tingkat II mengenai penataan
Ruang dan juga ketentuan tentang konservasi Sumber Daya alam Hayati, dengan
mempertimbangkan keadaan fisik dan biologi danau serta keinginan untuk
memanfaatkan danau dari berbagai sektor. maka zonasi yang digunakan adalah
Zonasi penggunaan intensif, yaitu di dalam kawasan konservasi dan diluar

kawasan. Di dalam kawasan konservasi untuk kegiatan rekreasi arr dan olah raga
air. Sedangkan di dalam kawasan di luar kawasan sesuai dengan Rencana
Pemerintahan Daerah, maka kegiatan pembangunan saran dan prasarana pariwisata
diarahkan di luar kawasan cagar alam.

Gambar 3.19: Zonasi kawasan penggunaan intensif

Sumber Dinas Pariwisata Tk I BKL

Seperti yang telah dijelaskan ( bab I, hal 9), bahwa Dirjen Pariwisata
melalui Dinas Pariwisata Tingkat I Bengkulu telah menyusun Rencana
Penataan Bangunan di Kawasan DDTS. Dari fasilitas yang telah
direncanakan ada beberapa fasilitas yang akan dijadikan fasilitas
pendukung di dalam perencanaan ini , yaitu gedung olah raga, restauran
terapung, dan dermaga. Untuk masalah penataan bangunan akan dibuat
alternatif lain sebagai perbandingan.
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Gambar 3.20: Rencana Penataan Bangunan di kawasan DDTS

Sumber : Dinas Pariwisata Tingkat I BKL

3.2.2. Analisa Penzoningan

Di dalam penzoningan fasilitas di DDTS yang direncanakan, berdasarkan

aktivitas yang akan diwadahi, terbagi dalam 2 zona, yaitu zona di darat dan di
air.

- Zona di darat berupa

• fasilitas gedung olah raga, area parkir, kios- kios souvenir dan fasilitas

penunjang olah raga dan memancing

• Kegiatan :olahraga, menikmati panorama dipinggir- pinggir danau
- Zona di Perairan, berupa

• Fasilitas restauran, dermaga

• Kegiatan makan- minum direstauran sambil menikmati pemandangan
alam, memancing di dermaga atau di tengah- tengah danau dengan perahu,
berkeiiling dengan menggunakan sampan/ perahu, olah raga air dan
rekreasi. Pada rencana penataan oleh pemerintah, memiliki
penzoningan yang sama dengan apa yang akan direncanakan.

1 a. U

lie t_

C * lc«.
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Gambar 3.21: Penzoningan
Sumber analisis

£ruteveM££

Analisa Pengelompokan dan Perletakan Kelompok massa

a. Pengelompokan massa

Pengelompokan massa di DDTS berdasarkan :

* Kesamaan Karakteristik sifat kegiatan

* Kesamaan jenis kegiatan yang diwadahi

Untuk melihat pengelompokan massa berdasarkan jenis dan karakteristik

kegiatan dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1: jenis dan karakteristik kegiatan

No Jems Kegiatan Karakter Kegiatan

Suasana sepi Suasana ramai

1 Fasilitas Olah raga *Bowling
*Bilyar

*Voly
*Renang
*Panjat dinding
*Fitness

*Tenis meja
*Dermaaa kapal

2. Fasilitas Rekreasi air *T. Memancing T.Menikmati

pemandangan
> Fasilitas Restauran

Terapung
*kantor pengelola Semua selain Kantor

4. Pengelola *R Manager
la )vfaH.luiO Willi

;iss Manager
*R Accenting
*R Pemasaran

*R Personalia

*R. Kcamanan

*Lobb\

*L avalorv
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*R. rapat
*R. Adnnnislrasi

5. Service *Mushala *Wartel

*Shelter dan

pandang
*R. jaga danau
*Kantin

gardu

Sumber : analisis

b. Perletakan kelompok massa pada DDTS

Pola massa bangunan rumah tradisional Bengkulu., pada umumnya

berkembang secara liniermengikuti jalan ( lihat bab II, hal 58 ).

Secara fungsional perletakan fasilitas wisata pada DDTS akan disesuaikan

antara fungsi fasilitas tersebut dengan kondisi dan potensi DDTS

* Entrance

Pemilihan letak enterence disesuaikan dengan kondisi dan potensi yang

ada. Hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan letak entrance, yaitu:

- Kondisi fisik jalan

Terdapat 1 jalan yang berfungsi sebagai akses ke DDTS, yaitu jalan

yang terdapat di sebelah utara - selatan DDTS atau selatan - utara.

Jalan tersebut merupakan jalan aspal dengan lebar 6 m.

Perletakan jalan menuju DDTS
Sumber: Analisis

* View

Sebelah barat DDTS merupakan site yang telah ditentukan oleh pihak

pemenntah, yaitu zonasi intensif. Zonasi penggunaan intensif yaitu di

dalam kawasan konservasi dan diluar kawasan.
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Di dalam kawasan konservasi untuk kegiatan rekreasi air dan olah raga
air.

di luar kawasan sesuai dengan Rencana Pemerintahan Daerah, maka

kegiatan pembangunan saran dan prasarana pariwisata diarahkan di luar

kawasan cagar alam. Perletakannya berada di sebelah barat danau, yang
merupakan xrtensi tersendiri untuk dijadikan view.

Gambar 3.23 Letak zonasi intensif dan view

Sumber : Analisis

* Aksesbilitas

Jalan utama yang terdapat di DDTS memiliki jalur searah , yaitu dari

selatan ke utara atau sebaliknya. Untuk entrance diletakkan disebelah

selatan danau. Adapun pertimbangan pemilihan tersebut:

- Aksesbilitas ke pusat kota dan perumahan penduduk lebih dekat

Kondisi jalan sudah baik

- View lebih menarik

c. Pencapaian

Pertimbangan- pertimbangan dalam pemilihan cara pencapaian menuju DDTS
* Orientasi

Mengingat DDTS memiliki potensi alam berupa danau dengan bunga
anggrek airnya , dikelilmgi oleh bukit dan hutan cagar alam yang merupakan

pusat orientasi , maka potensi tersebut diinanfaatkan semaksimal mungkin

sebagai daya tank pada proses pencapaian menuju DDTS.

* Hubungan antar kegiatan
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Dengan berbagai macam kegiatan yang akan di kembangkan dan
direncanakan, maka pencapaian yang diterapkan seyogyanya dapat saling
menunjang dan mudah dijangkau.

Di dalam Rencana Penataan Bangunan oleh Pemenntah peietakan massa

bangunan, jarak bangunan satu dengan yang lain terpisah yang relatif jauh
letaknya. Seperti letak restauian terapung jauh letaknya dengan fasilitas gedung
olah raga dan dermaga perahu. serta pancing. Sedangkan pada rencana
pengembangan ini dapat dilihat gambar 3.21. dan lebih jelas dapat lihat gambar
hubungan antar massa di bawah ini: Dimana open space sebagai penghubung
kegiatan satu dengan fasilitas yang lainnya. Open space dapat berfungsi sebagai
shelter dan tempat santai, seperti duduk- duduk menikmati pemandangan alam/
panorama di ruang terbuka. Di Open space akan disediakan bangku- bangku
taman, lampu- lampu taman

Gedung olah raga
(R. Terbuka) Kantor Pengelola

Open Space, santai
dan Shelter

Parkir K ndaraan

Fasilitas

Memancing
DANAU

Keterangan:
A •

->

Jalur Sirkulasi utama

1^1-1 |<iuudli

berhubungan
Berdekatan

Restauran

terapung

7S

L A

Gedung olah raga
untuk olah raga di
darat ( R. tertutup)

Fasilitas olah

raga air

Dermaga, t.
penyewaan

peralatan, T.

Venvimpanan.

Kios Souvenir

Fasilitas

rekreasi

^ir

Olah raga air



3.3.4. Analisa Sirkulasi Ruang Luar

Menurut pelaku kegiatannya sistem sirkulasi yang ada di DDTS ini terdiri dari
dua,yaitu:

a. Sirkulasi Manusia

Manusia sebagai pelaku kegiatan yang membutuhkan kelancaran sirkulasi

dalam melakukan kegiatannya. Untuk itu pola sirkulasi didasarkan pada:
* Pengelompokan Kegiatan, yaitu

Kegiatan Rekreasi Air - Kegiatan Olah raga

Kegiatan Pengelola - Kegiatan Pelayanan/ service

* Pengelompokan masing- masing pelaku kegiatan, yaitu:

Pengunjung - Pengelola

Service/ penyelenggara kegiatan service

Agar mendukung suasana alam yang dibutuhkan, elemen alam yang ada dapat
digunakan/ diinanfaatkan salah satunya adalah pengarah sirkulasi ruang luar,
seperti vegetasi, batu- batuan sebagai pencipta suasana, kontur dan panorama

sebagai pengarah gerakan. Pola- pola yang dipakai dalam sirkulasi ini adalah pola
linier dan radial. Agar dalam perancangan dapat menimbulkan suasana natural

penggunaan elemen- elemen alam sebagai pengarah gerakan. Elemen alam

dibedakan menjadi dua golongan , yaitu elemen alam danau yang dapat ditata
dalam perancangan untuk mendapatkan suasana yang dibutuhkan, misalnya
pepohonan, batuan dan air, semua ini merupakan elemen penunjang. Elemen
Danau yang tidak dapat ditata, misalnya sinar matahan, view, angin. Elemen alam
ini justru perancanglah yang harus menyesuaikan diri terhadap elemen alam ini
1. Kontur

Keadaan kontur di DDTS , yaitu landai dan curam. Sesuai dengan Peraturan
Pemenntah daerah, lokasi yang diizinkan untuk perencanaan jenis kegiatan
dan fasilitas memiliki kontur tanah yang landai (bab II, hal 41) sehingga
cocok untuk wadah kegiatan aktif, yang memerlukan banyak ruang gerak,
seperti kegiatan olah raga dan rekreasi.
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Gambar 3.24: Kondisi kontur landai dengan sifat kegiatan vang diwadahi

Sumber : Analisis

2. Batuan

Jems batuan yang ada di DDTS berbentuk bulat, runcing dengan permukaan

halus dan kasar (Bab II, hal 41 ). Untuk menciptakan keharmonisan dan

kesatuan material sekitar, maka bahan ini akan diinanfaatkan sebagai bahan

konstruksi pedestrian dan dinding penahan tanah.

Gambar 4.25 : Penggunaan batuan

Sumber: Analisis

3. Vegetasi

Sebelumnya pernah dijelaskan ( bab II, hal 42) bahwa ada beberapa jenis

flora yang banyak terdapat di DDTS, yang dapat mendukung dan

berpengaruh terhadap bangunan secara keseluruhan , baik dari aspek

arsitektural, estetika maupun aspek engineering. Fungsi- fungsi tersebut
adalah4:

a. Aspek Arsitektural, berfungsi sebagai pengarah sirkulasi dan pembatas
ruang ( Privacy), pembentuk ruang

China. Francis. DK. 1979. Architecture Form, Space and Order. \ an \ ostrand CO. ic. L'SA
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Gambar 3.26: Furiosi arsitektural

PcMkewfuk

iflAltA^V

Sumber: Analisis

b. Aspek Estetika, berfungsi sebagai penyatu, penekan dan pembingkai

'JM±»!»±y±ttt^

-Mm,/ IAA&A\<.

Gambar 3. 27: Fungsi Estetik

Sumber : analisis

c. Aspek Engineering, berfungsi sebagai kontrol erosi, kebisingan angih dan
sinar matahari. .

Gambar 3.28 :fungsi Engineering Gfe^owtol $lMK MA-l»ik4.n*J
Sumber: analisis

Adapun karakteristik vegetasi yang dapat digunakan untuk ruang luar di
DDTS,.

Tabel 3.2. :Karakteristik Vegetasi yang dapat digunakan untuk tata ruang luar
No Area/ lokasi Fungsi Karakteristik

I Pinggir danau/ jalan *Pcnahan Erosi

"Kontrol suara
tahan hidup di air danau
Perawatan mudah, tidak tinggi

2 Scpanjang jalan dan
sirkulasi kendaran/ open
space

*Pcneduh

*Pengarah
*Estctika

* Kontrol Visual

Berdaun nmbun. tmggi tidak merusak
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5. Air

* Estetika

*Kontrol visual

*Pcmbatas fisik

*Pengarah
Sumber : analisis

Tidak terlalu tinggi jenis perdu/ semak.
perawatan mudah. berdaun rimbun.
warna menarik

Pemanfaatan unsur air, seperti memunculkan adanya asr mancur di tengah-
tengah open space.

Gambar 3.29 : Penggunaan air

Sumber : Analisis

6. Iklun

Perbedaan ketinggian , sifat- sifat topografi, tanaman dan badan- badan air

mempengaruhi iklim, temperatur, curah hujan, arah serta kecepatan angin,

kelembaban dan banyaknya sinar matahari. Daerah tropis, sangat potensial
untuk dijadikan penyegaran bagi pengunjung danau. Untuk itu baik lintasan

matahari dan angin laut yang berpengaruh kepada arah bangunan / tata massa,
pemilihan material dan tata ruane site

i ,\

leti/j^eUraA
Gambar 3.30: Perlakukan bangunan terhadap sinar matahan

Sumber: Analisis

7. View

View dapat diciptakan dari aspek kesegaran dan ketenangan yang bersifat visual
dari mengainatinya. Bangunan fasilitas rekreasi dan olah raga semaksimal
mungkin pada view yang baik. untuk itu perlu diperhatikan bukaan terhadap view
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3.3. Analisa Tata Ruang Dalam

3.3.1. Pengelompokan Ruang

a. Olah raga

Kegiatan olah raga direncanakan terbagi dua, yaitu olah raga di darat dan di
pera.ran. Kegiatan olah raga di darat terbagi dua, yaitu kegiatan diruang
terbuka dan ruang tertutup. Pengelompokan ruang berdasarkan karakter dan
jenis kegiatan pelaku yang diwadahi, yaitu Pengunjung, Pelayanan pekerja
yang langsung berhubungan dengan pengunjung, ruang- ruang tersebut: hall
(ruang tiket), lobby, kantin, bar, Pengelola, ya.tu kegiatan yang ada d. dalam
fasilitas olah raga, seperti ruang manager, r. administrast, r. personalia, r.
mekamkal dan elekfrikal serta r. keamanan

Olah raga di ruang
terbuka

Olah raga
diperairan

Hall/ ruang
pengelola

Olah rasa di darat

Skematik Jenis Kegiatan diDDTS
Sumber: Analisis

Olah raga di ruang tertutupj

Tabel 3.3: Pengelompokan Jenis Kegiatan Olah Raga
Keterangan

Ruang tertutup

Jenis olah raga

*Bola sodok

*Bowiing

*Fitness

"Tenis meja

Sumber: analisis

Sifat/ karakter

Pasif

suasana tenang

.Aktif

Suasana ramai

b. Restauran Terapung

Pengelompokan ruang Restauran terapung sama dengan kegiatan olah raga.
Adapun pelaku kegiatan yang ada di Restauran Terapung. yaitu: Pengunjung,
>ang berhubungan dengan kegiatan makan- minum, Pengelola dan Pelavan

80



:?nM/t*t«+.rJ'A<»>te>*/f)*i,y/irAunU.riAi*. (J.yin (Mr,A SJinyti <M 9>nM« rj)c,,js,,i, .°7„A f/'tiWfi/,

yang berhubungan langsung dengan pengunjung, seperti ruang persiapan, r.
makan, r. tunggu, dapur, bar.

3.3.2. Organisasi ruang

a. Olah raga

T. Penyimpanan <

Bilyard
O

Bowling f "\
I ems

Meja
•

Dermaga

3Z
Olah raea air

X
Pengelola

I
Open
Space

A
Hall

I

Penyewaan
alat

Bola Volly

Panjat
Dinding

OPEN SPACE

Skematik Organisasi Ruang kegiatan olah raga rekreasi

Sumber Analisis

b. Restauran Terapung

Gudang Enterence

Area Demo

Masak

R. cuci

4 •

t
Dapur

t
R. persiapan

«—•
Counter

J r
Pengelola

ylushala

Lavotory
Pengunjung

R. tunggu pelayan
Lavotory
Pengunjung

Ruang Makan
w^

* /

Skemetik Organisasi Ruang Restauran Tarapung

Sumber Analisis
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3.3.3. Besaran Ruang

Sarana area parkir merupakan sebuah sarana yang sangat penting bagi sebuah

kawasan kegiatan wisata memerlukan area parkir untuk pengunjungnya. Hal-

hal yang perlu diperhatikan dalam penyediaan area parkir adalah sebagai
berikut:

1. Kapasitas area Parkir

Perhitungan jumlah wisatawan yang akan berkunjung ke DDTS setiap hari
(Proyeksi sampai tahun 2011): P n= Po ( 1 - r) t

• _ >

Keterangan:

Pn : Jumlah wisatawan padatahun proyeksi

Po : Jumlah wisatawan pada tahundasar

R : Jumlah rata- rata perkembanajan wisatawan

t : Seiisih tahun proyeksidan tahundasar

Jumlah rata- rata perkembangan wisatawan tiap tahun :

Jumlah Prosentase pertumbuhan wisatawan

Jumlah tahun perkembangan -1

23,34-24,702 + 30.162+ 12.991

5 - 1

- 10,45%

2. Proyeksi jumlah wisatawan yang berkunjung ke propinsi Bengkulu tahun 2011

P2011 =146. 291 (1+0,145 )10

-146.291 (4,435)

= 648.751 wisatawan/ tahun

= 648.751 : 365

P2011 = 1.777 wisatawan/ hari

Asumsi kebutuhan area parkir untuk DDTS :

* 50 % Pengunjung menggunakan bus

50 x 1.777 orang = 889: 53 = 16. 77 atau 17 bus

* 35% Pengunjung menggunakan mobil

35 \ 1.777 orang 622 : 4 - i55.5 atau 156 mobil
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* 15 % Pengunjung menggunakan motor

15 x 1.777 orang = 267 : 2 = 133,5 atau 134 motor

Jenis

Kegiatan
Kebutuhan

Ruang
Standar Kapasitas Hitungan Besaran

Ruane
Olah Raga

Di darat

Hall penenmaan 1,5 m2/ orang asumsi 150 org 150 x 1,5 225 m2
Di ruang
terbuka

Lap. Bola volly

lap. panjat dinding

18x19m diambil lapangan
yang paling luas
(lap.bola volly)

648m + 20% sirkulasi 777,6 m2

R. ganti 0,80 m2/ org asumsi 50 org 0,80 x 50 40 m2
R. Pemanasan 4 m2/ org asumsi 50 org 4x50 200 m2
R. P3K asumsi 16m2
R. Toilet pemain
*Pria

-Wc

- Peturasan

- Bak cuci tangan

0,96 m2/ org

0,80 m2
0,90 m2

1 wc= 15-20 org, 3
buah

6 buah

3 buah

0,96 x 3

0,80 x 6

0,90 x 3

2,88 m2

4,8 m2

2,7 m2

* Wamta

- Wc

- Bak cuci tangan

0,96 m2

0,90 m2

1 wc = 7-10 org
4 buah

3 buah

4 x 0,96

3 x 0,90
3,84 m2

2.7 m2
Fenonton '

Tribun 0,32 m2/ org asumsi

@ 175 bola volly
@125 Panjat
dinding

0,32 x 175

0,32 x 125

56 m2

40 m2
Gudang asumsi 1 buah 50 m2
Kantin asumsi 1 buah 64 m2
Toilet

*Pna

- Wc

- Peturasan

- Bak cuci tangan

0,96 m2

0,80 m2

0,90 m2

asumsi

7 buah

7 buah

5 buah

7 x 0,96

7 x 0,80
5 x 0,90

6,72 m

5,6 m2
4.5 m2

* Wanita

- Wc

- Bak cuci tangan
0,96 m2
0,90 m2

asumsi

6 buah

4 buah

6 x 0,96
4 x 0,90

5,76 m2
3,6 m2

Kotam Kenang

Dewasa 25mx20m 500m2
Anak- anak 18 m x 12,5

m

225 m2

R. sewa peralatan asumsi 2 buah 3 m x 3 m 9m2
R. jaga asumsi 1 buah 3 m x 3 m 9m2
R. P3K asumsi 1 buah 15m2
R- penyimpanan
peralatan

asumsi 1 buah 9m2

R. Mesin pemurni dan
pengatur aliran air

asumsi 1 buah 25m2

Pengunjung
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Ball rack Asumsi 11,56 m2

sirkulasi 25 % Asumsi 157,955 m2

Di Perairan

Dimensi kapal u/ olah raga air

Kapal u/ ski air 2,5 x 4,75 m 5 buah 11,875x5 59,3 m2

Kapal u/ selancar 0,70 x 2,25 m 5 buah 1,575x5 7,875 m2

Motor boat 2,5 x 4,75 m 5 buah 11,875x5 59,3 m2

Dayung 2,5 x 4,75 m 5 buah 11,875x5 59,3 m2

Area sirkulasi 40 % 185,775x40%

20/10 x 1,5x2,5 260,08 m2

7,5 m2

580, 155m2

Area manusia pada
tambatan kapal
Total pangkalan kapal 10 kapal 1 buah

T. penyimpanan kapal di
darat

asumsi 2 rak @ 10 buah,
20 buah

(5 % x 20)
2,5 X 4,75 x 1

11,875 m2

Area service, luas area 3 x 12 m asumsi @ tailer =
10 kapal

20/10x36 72 m2

Area sirkulasi, lebar kemiringan
10- 16 %

2T peluncuran

kapal
2x2,5 5m2

T. pengisian bahan Dakar 3 x 5 m 3 unit 5 x 10 m 50 m2

Fasilitas pelayanan peralatan olah raga air
Toko onderdil asumsi 5x6 30 m2

Toko peralatan olah raga
air

asumsi asumsi 30 org 3x4 12 m2

Gudang peralatan asumsi 1,5x30 45 m2

R. tunggu 1,5 m2/ org asumsi 25 org 1,5x25 37,5 m2

Lavotory asumsi asumsi (a! 5 org 1,5x5 7,5 m2

Fasilitas Penyewaan Kapal
R. administxasi asumsi 25 m2

R. Tunggu 1,5 m2/org asumsi 30 org 45 m2

R. Ganti 1,5 m2/ org asumsi 20 org 20x1,5 3om2

Lavotory asumsi 5x6 30 m2

Locker asumsi 1,2x30 36 m2

Fasilitas Pengelola kantor pengurus cabang olah raga air dai l rekreasi air

R. pertemuan asumsi asumsi 30 org 45 m2

R. Referensi asumsi 45 m2

bar 1,5 m2/ org 25 orang 38 m2

Gudang asumsi 24 m2

Lavotory 15m2

Fasilitas Untuk rekreasi air

Hall 1,5 m2/org 30 org 1,5x30 45 m2

Biro wisata asumsi 4x4 16 m2

Administrasi asumsi 20 m2

Lavotori 6m2

Gudang asumsi 12 m2

Restauran Terapung

Lobby asumsi 24 m2

R. makan 1,9 m2/ org 150 org 1,90 x 150 285 m2

bar 1,5 m2/ org 25 org 1.5x25 38 m2

Area demo makan asumsi 92 + 12 m Sirkulasi

20 %

104 m2

Counter asumsi 12 m2
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R. tunggu Pelayan asumsi 15m2

Area persiapan asumsi 30 m2

Dapur basah dan kering asumsi 45m2

R. cuci asumsi 15m2

Gudang asumsi 24 m2

Lavotory pengelola dan
pelayan
*Pria
-Wc

- Peturasan

- Bak cuci tangan

0,96 m2
0,80 m2
0,90 m2

3 buah

3 buah

2 buah

2,88 m2

2,4 m2
1,8 m2

* Wanita

-Wc

- Bak cuci tangan
0,96 m2
0,90 m2

3 buah

2 buah

2,88 m2
31,8 m2

Kantor Pengelola asumsi 10 m2

Lavotory pengunjung
•Pria

-Wc

- Peturasan

- Bak cuci tangan

0,96 m2
0,80 m2

0,90 m2

7 buah

7 buah

8 buah

6,72 m2

5,6 m2

7,2 m2

* Wanita

-Wc

- Bak cuci tangan
0,96 m2

0,90 m2

6 buah

6 buah

5,76 m2

3,6 m2

Mushala asumsi 12m2

T. Parkir

Parkir pengunjung
Bus @42m2 17 bus 714 m2

Mobil (a) 15m2 156 mobil 2340 m2

Sepeda motor (a) 1 m2 134 134m2

Sirkulasi 60 % 1912,8 m2

Parkir Pengelola
Mobil asumsi 10 420 m2

Sepeda motor asumsi 35 35m2

Dermaga
Dermaga perahu, sampan
+ sirkulasi 60 %

400 m2 + 240 m2 640 m2

Kios penyewaan perahu,
sampan

10m2

Kios Souvenir

Counter/ kios asumsi 10 kios @9m2 90 m2

R. Pengelola asumsi 10 m2

R. penyimpanan asumsi 10 kios @4 m 40 m2

Area Pemancingan

Dennaga pemancingan asumsi 400 m2

Kios penyewaan dan
penjualan perlengkapan
/alat pemancing

asumsi 9m2

3.5. Kesimpulan

Dari analisa di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan, yaitu:

1. Analisa Ungkapan fisik bangunan fasilitas akomodasi rekreasi air dan olah raga
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Ungkapan fisik bangunan menggunakan konsep dasar perpaduan elemen alam dan
tipologi bangunan khas daerah tradisional BKL serta melalui tahap pendekatan dengan

teori tipologi yang ada.

a. Memasukkan Karakter elemen alam untuk mencapai keharmonisan dengan

lingkungan di sekitarnya.

b. Memanfaatkan elemen alam untuk tata ruang luar, sebagai aspek estetika, aspek

arsitektural dan aspek engineering.

c. Penerapan beberapa bagian rumah tradisional, disesuaikan dengan fungsi bangunan

yang direncanakan, seperti penggunaan Ornamen yang ada dan bentuk atap yang

mencerminkan keadaan pemukiman sekitar DDTS yang dimodifikasi dan

disesuaikan dengan sifat kegiatan. Komposisi dasar bangunan disesuaikan dengan

fungsi bangunan dan kegiatan yang akan diwadahi.

d. Penggunaan bahan bangunan disesuaikan tuntutan fungsi dan kegiatan yang

diwadahi.

2. Analisa Tata ruang

a. Tata ruang Luar

Zonasi yang digunakan untuk fasilitas akomodasi adalah zonasi Intensif, yaitu di dalam

kawasan konservasi untuk kegiatan rekreasi air dan olah raga dan di luar kawasan

untuk kegiatan sarana dan prasarana rekreasi air dan olah raga Di dalam penzoningan

fasilitas di DDTS, dibagi 2 zona, yaitu di darat dan di perairan disesuaikan dengan

kegiatan dan fasilitas yang dibutuhkan. Pengelompokan massa berdasarkan kesamaan

karakteristik sifat kegiatan dan jenis kegiatan yang diwadahi. Perletakan kelompok

massa disesuaikan antara fungsi bangunan dengan kondisi danpotensi DDTS

Sirkulasi Ruang Luar

a. Sistem sirkulasi di DDTS, meliputi sirkulasi manusia dan kendaraan

b Sistem sirkulasi manusiaberdasarkan pelaku dan kegiatannya.

c. Penggunaan elemen alam dapat diinanfaatkan untuk mengarahkan sirkulasi.
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